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PENDAHULUAN

Profest vang keberadaannvs
merupakan  hasil  dan perkem-
bangan global adalah akior per-
ehahan, nereka berasal dari orga-
misasi-oreEnisas dunia vang mam-
bawa program-program vang sudah
dipatenkan, mereka  adalah pro-
fesor-profesor vang telah banvak
menubis buku-buky pelunjuk yang
menawarkan metode-metode  per-
ubaharn terkim, Terkadang mereka
berwujud pembicara pembert maoti-
vast  wvang  berdin di hadapan
pendengar vang kemudian mengia-
jukan permohonan yvang menventuh
hatt untuk membentuk permulaan
baru dan kepercavaan dirs.

Fara akior perubahan datang
ke sebuah neperi menawarkan kebi-

sakan mereka, mengumpulkan vang

pembavzran mereka dan kembal
putang ke kediaman mereka, doi-
muna mereka akan merancang lebih
banvak lagi penawaran, melakukan
lelwh banyak lagm penclittan dan
menulis lebth banvak lagi buku
Dalam  zamsn perubshan  vang
melesat dengan pesat seperti saat
ifl program-program - perubahan
adalah mndustni pertumbuban, se-
hingga tdak mengherankan jika
ternyata program-program ini bam-
pir tidak pernah berhasil. Para kon-
sultan pulang kembali ke negen
mereka setelah diben rivh rendah
tegruk Langan dan pada sast vang

-
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nitas tu kemball ke bentuk semula.
“Rarepa  solusor  datangnya  dan
anda, sumber davanyva milik anda
dam ketika anda perzi semuanva itu
peral bersama anda!”

Perubahan sosial merupakan
keniscavaan vanyg mest dilakukan
dalam evolusioner kehidupan ma-
nusia, sewnng dengan  kebutuhan
manusia o sendin menuju
kehidupan yang lebih layak. Ba-
nvak sudah teon-teon dan praktek
perubahan sosial vang telah di-
ciptakan, dipromoesikan dan dila-
kukan, namun udak sedikit dan
prakiek ferbaik perubahan sosial
tersebut vang “harus dipaksakan”
demi tercapainya  kebutuhan
“global” vang pada akhirnya harus
masuk ke dalam Rantong TBU
(e Bue Uselessybenar tapr sia-
sia, karema  memilth  kelompok
sasaran vang hdak benar

Perkembangan model per-
thahan sosial (seocwn cofieerre] vang
menarik perhatian banyak pihak.
salah  satunva  adalah Pasine
Devignee (Penvimpangan  Positif)
vang menuntut keterlibatan masya-
rakat’sasaran lebib tinggi, meng-
gunakan resowreces vang ada pada
masyvarakat sasaran sehingaoa
sustaingbifine-nya akan  terjaga.
Namun model FPostie Devianes
e harus dimular pada kelompok
Th
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kecil yang intensitas interaksi sosial
mereka cukup tinggi dan  pada
akhimya ditemukan solust dalam
kelompok kecil tersebut, tidak dari
luar kelompok schingea model
memberikan  impack  yang  sig-
nifikan bagi komunitas sckitarmya.

Pagitive  Deviance  sebagai
sehuah model perubaban perilaku
telah dibuktikan di puluban negara
berkembang,  seperti perubaban
perilaku dalam mengurangl
malnutrist di Vietnam, Myanmar,
Mepal, Buthan, Bolivia, Bangladesh
dan  lainnya; pencegahan penye-
baran HIV/AIDS di dunia kKetipa,
pencegahan mublast perempuan di
Egvpt, konflik etnis di Afrika dan
larnnyi.

Perubahan Sosial dan Kebijakan
Perubahan

Daniel  Lermar  menvim-
pulkan, babwa masvarakat tradi-
stonal sudah memudar dalam kehi-
dupen sesial budavanva. Hal i
disebabkan adanyva ekspansi Barat
sejak  sekitar tahun 1500, akan
weiapl berbentuk kolonialisme dan
imperealisme abad ke 19 dan ke 20,
sehingga  untuk  pertama kali
menghubungkan masyarakat sclu-
ruhnya menjadi satu ikatan per-
gaulan. {Sulaiman; 1998)

Dengan demikian peruba-
han  sosial  merupakan  suato
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Leharusan historis, namun sejarab
sendiri menyatakan dengan 1epas
bahwa dalam perubahan tidak ada
saty model vanp  bhaka  Model
dalam perubahan tersebut seirimg
dengan model, karakier dan ideo-
lopi vang dianut oleh komunitas
besar yang mengikat dan disis lam
lahirnva kebijakan struktor keku-
ASAAT.

Sudab menjadt  hukumnya
nahwa perubahan sosial dimanapun
dan kapanpun menyisakan banyak
konflik, namun pada  dasarnya
perubahan sosial merupakan lang-
keh maju dan kondisi  terientu
menuju  vang lebibh bak vang
diharapkan oleh komunias, artinya
perubaban ity merupakan kebutu-
han, Tapi sehalikmya efek  dar
perubahan i sendir tidak menjadi
sesuaty vang dibarapkan  teradi.
seperti konflik yang banyak terjadi
di masvarakat tansisi. Kemunitas
tidak tidak dianggap sebhagai pelaku
perubahan sosial. malainkan lebih
kepada sasaran atwe objek  dari
perubabian sosial, schingga antar
perubahan fisik dan penlaku men-
jadi tidak scimbang.

Efek tersebut dengan jelas
diungkapkan Munawar Sulaiman

1. Konflik norma; norma dalam
masvarakat dapal terjadi kon-
ik dengan adanva perubahan
dalam herbagai  pola  atau

Deviance Setaguaf Moded Peruwbulun Perilakn Svsiol Medi Trim]

aspek  lain  dari kehidupan
vang menyebabkan terjadinya
proses disorganisasi

2. Tingkat perubahan budaya
waktunya fidak semua sama,
tetapt terjadi Cufrural Lag.
yaitu trdak samanva perkem-
hangan antara budava materi
denpan mentalnya orang vang
menerima  budaya  maten
tersebut

3. Peraturan (sistem) yang tidak
baik  atau  konflik  antara
manusig dengan lingkungan-
nya (fisik, sosal, ekonomi,
politik dan lain-lamn). [ Sula:z-
man; |998)

Yang thut Dbertangeung-

jawab  dari kondisi  perubahan

seperti ind adalah kebijakan dari
struktur  kekussaan yang  banyak
menyimpan harpan-harapan gemi-
lang dari akses informasi yang
mereka dapatkan sehingga muncul
keinginan untuk mengadopsi per-
ubahkan vang terjadi  dan fuar,
apakah  perubahan  itw berpibak
kepada kondisi sosial masyarakal
staukah bertentanean tidak menjadi
perhatian  serius. Pada akhirnya
lahsrlah kebijakan perubaban yang
kurang mendukung proses pamba-
niunan partisipatif.

Berarti dalam hal perubahan
spstal imi faktor kebijakan  dar
strightur kekuasaan cukup menen-

o
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vimg  membuat  mercka  mampu
dengan cepal menpatasinva? ([a-
vid Diarsey; 20080

Dan penelitian im muncul

pemikiran  unluk  memperkuat
penyimpangan  posini sebagai
sebuah teon vang divji olch Sternin
dan astonva Monique pada tahun
|990-an  dalam  sitwasi  yang
berbada  Sebagai anggapan  dari
permintaan  pemerintah Vietnam
untuk membantu mengurangi angka
mualnutrist vang loar biasa, namun
Sterin dan istrinva hanva diber
waktu & bulan untuk membuahkan
hasil dan tugas selanjunva adalah
segera kembali ke negaranya,
Stermin udak memakai
solusi kopvensional  (Tree Hur
Lheless) karena solusi ity hanva
tentang | sistirm sanitasi vang buruk,
ketidakpedulian, pola  disiribusi
makanan, kemiskinan dan buruknya
akses terhadap air bersth. Semen-
tara ribuan  hahkan julaan anak
tidak dapal menungou  sampa
masalab  tersebut bisa  diatasi
Akhirnva  Sternin - dan  istrinva
memutuskan  untuk  memperkuat
penvimpangan posiiaf, Dalam setiap
komumias, organiasi, atag kelom-
pak  sosial,  terdapat  beberaps
individu vang mempunyai penlaku
dan  kebiasaan  tersendini yang
membuat mereka mampe menda-
patkan  hasil  vang  lelih bark

freedi Trduaeli

dibandingkan dengan OTANE
disekitarnva  meskipun mercka
mempunyal - sumberdaya  yang
samd. Tanpa disadari para “pe-
nvimpeng  positif” ini telah me-
nemukan jalur keberhasilan untuk
selurubr kelompok apabils rahasia
mereka dapat dianalisa, ditsolasi,
dan Kemudian dibagikan kepada
seluruh kelompok.

Dralam melakukan tupasnya di
Vietnam, Stemin menjalani lana-
kah-langkah  sebagai  beriku
pertannr, Tangan beranppapan ka-
law anda sudah memiliki solusinya,
kedua; Jangan mengangeeap hal
tersebul  schagai  sebuah  pesta
makan malam dengan banvak orang
dan  sumberdava wvang  berbeda,
ketiga;  Biarkan mercka melaku-
kanova sendin, keempar, identi-
fikasi kebijakan konfensional, ke-
fima; Identifikas) dan analisa para
penvimpang. Keesam, Biarkan para
penvimpang  mengadopsi penyim-
mangan dengan sendinnva, ketrfal
Amati hasil  dan  publikasikan,
kedelaparsr, Ulangi langkah satu
bingza tujuh. (David Dorsev; 2000)

Positive Deviance Sebagai Model
Perubahan Perilaku Sosial
Hecalwe  the  pasitive  de-
ViaRCE  dpproaclt oreates  indipe-
Nows  sedufians, 8 offers dhree
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impose sefutions feom ontvide.
First, progress o made gwekly,
withicwt reguiving o ot of outside
cnclysiy or pescurces, Second, (e
restlting benefite con be sustained
suce the selufion o the prodden
resides withm (he cobmmiy, ol
third, the approacl can be broadly
applied, pestitve devianes exist
virthally every community. (lern
Sterann 2000

Pendekatan  penyimpangan
positf menciptakan  solusi  vang
berasal dan dalam masyarakat it
sendin, 12 memberi tiga keuntungan
penting  dibandingkan  dengan
rendekatan-pendekatan  tradisional
dan konvensional vang  berusaha
uituk mengadepsi dan member-
takukan solusi dan luar. Pertarm,
kemajuan  tegadi dengan  cepat,
tanpa  memerlukan  apalisa  dan
sumberdava vang berasal dari luar
dalam  jumlah  besar.  Positjve
deviance tdak membutuhkan pakar
atau profesor tapi hanya  butuh
arang o yang  omampu o menirans-
lormasikan dan  menfasilitasi
kKomunitas  sampal mercka  1ahy
reroyata mereka punya, Dan juga
tidak membutuhkan  bahan-bahan
matenial vang didatanskan dari luar
komunitas  karena resources  dan

B0
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keseimbangan  telah  ada  dalam
Komunitas manapun.

Kedua, hasil vang diperolch
dapat berkelanjutan, karena solusi
dari masalah terletak di dalam
komunitas  yvang  bersangkutan.
Romunitas tidak akan memsakan
kesulitas dalam mengakses kebu-
whan  mercka  karena  termyata
mereka memiliki apa vang mereka
butuhkan,  Akhimya  dependensi
terbadap pikak dan sumber lain
tidak pernsh terciplakan, merska
hanva melakukan hal vang seder-
Mama  menuwju  perubahan  vang
sangat besar dan sigmifikan,

Dan  kerign, pendckatan
lersebut  dapat  diterapkan  secara
luas karena, penvimpangan positif
ada dalam setiap komunitas. Apa-
pun  bentuk  komunitzsseya  pasti
mempunyal deviance yang secarg
positiit dan  tegas  membukiikan
keberhasilannvas menurn karakte-
ristik kemunitas tersebut sehinguza
lidak perfu mengadopsi orang lain
dart Jear  komunitas karena
karakiensuk komunitas dan sum-
Berdaya swatu daerah sangat ber-
beda,

Seringkali suay analisa dan
prases perubahan perilaku memeka
metode KAP (Knewledee - dtneude

Proetice). Pertama, vang dila
kukan adalah transformasi penge-
whuan  kepada sasaran  sehingey
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ketika mercka sudsh  mengetabul
sespate  akan  membuat mereka
lehih mengertl, Aedu, imternalisasi
pengetabuan kedalam  sikap yang
mereka ambil  karenn sikap
tergantung kepada  sejauh  mana
pengetahuan yvang dimiliki Ketrgo,
perilaku  atau  kebiasaan  yang
dilakukan mcrupakan turunan dar
sikap tang  tertanam  dalam  din
mereka.

Mamun  dalam  positive
devignee sebaliknya, PAK (FProc-
rice — Artitde — Knowledpe), Kare-
na dalam positive deviance tidak
cukup banyak wakiu dalam mem-
bugt perubahan, seperti harus trans-
formasi  ilmu  pengetahuan  dan
lginmya, karena  komunitas  lebih
cepat menpadopz apa yang telah
dilakukan “sahabat”™ mereka dan
telah  terbukt  efektf danpada
mangadopsi apa vang dilakukan
orang lain vang tidak mereka kenal,
apalagi mereka tidak melihat secara
lanpsung perifaku dan perubaban
vang leradi, paling hanva dan
certta yang mercks dengar, Positive
deviance dimulal dan practice, jadh
komunitas  mengadopsi  perilaku,
lidak ceramah atau corita.

Dralam  postive  deviance
ada 6 *D" sebagai langkah vang
harus dilalui desgan catatan yvang
melakukannva  adalab  Koemunias
vanre  bersangkutan vang  didam-

Positivg Deinee Selogal Model Perviliilein Perilasi SNeosial
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penge  olek  fasilitator,  pertama,
Previne, wetapkan atau devinisikan
masalab dan solusmya, dengarkan
apa penvebabnyva (analisis situasi)
menurut mereka komunitas sehing-
i lghir problem  stawement  dan
komunitas.  Misalnva  anak-anak
keluares miskin mengalam keku-
rangan ez

Devine, tentukan  apakah
ada  orang-orang  dar Komunitas
mereka vang telah menunjukkan
perilaku  yang  dibarapkan  (devi-
ance). Miszlnya ada anak  dan
kelugrga miskin vang sizinva batk,
sementara mercka berasal  dan
tempat vang sama dan menggu-
nakan sumber vang sama

Discovery, carl tahu  aps
vang  membuat  Vpenvimpang”
mampu  mencmukan  solesr vang
lebih batk dan pada tetanggzanys.
Misalnva, “penvimpang” mermbe-
rikan makanan secam aktl kepada
anaknya,  membertkan  makapan
vang bergizn  (bersumber  lokal)
walaw tidak biasa dikonsumst oleh
orang lain, memben makan lebib
sering kepada anaknya.

Dresipn. rancang dan susun
strategt yang memampuokan orang
i mengekses dan mengadops
pertlaku bara  terscbut. Misalnya
membuat program gizi dan pesecrta
diwajibkan membawa food contri-
butiony makanan  “penvimpang”

Bl
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dan memprakickkannva secara ak-
1l

Discern,  amabti  tinpkat
cicktivitas intervenst melalui pe-
ngawasan  dan monioring  vang
dilakukan secara lerus  meneras
Misalnva  mengukor  stalus  giz)
anak-anak wvang ikut program gz
depgan penimbangan  dan dam-
paknva kepada anak-anak sepan-
Jang waktu.

Desveminare,  seharluaskan
kesuksesan kepada kelompok lam
vang sesw (soaling 0. Mizalnya
bentuk sebuah “Universias Hidup™
(labsos) sebagal tempat belajar bag
orang  lain vang iermarik  untuk
mengadopst pertlaku mercka sen-
diri di tempat lan dan siap
berpartisipasi dalam program
terschat.

Fositive  devianee hdak
henya  dilakukan wntuk  program
keschatan, mnamun  dapat  juga
dilakukan dalam program-program
perubahan sosial lasnmya, lerutzma
perilaku sosial wvang perla peru-
bahan secara cepat dan berke-
famputan, sepent perilaku ehonom
dan  pendidikan. Habwa  tidak
semua orang vang berkecukupan
seeara  ekonomi  mampu  menve-
kolahkan snaknva secara sukses
dan quga sebaliknva tidak semus
orang vang tidek mampu dalam
idang  ekonomi  wvang  sukses
B
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menyekolahkan anaknya ke jenjang
vang lefh tinggr ***
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